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Abstrak
Latar Belakang : Menjaga kesehatan adalah salah satu upaya mewaspadai gangguan
pada tubuh termasuk penyakit. Beberapa penelitian mengatakan salah satunya yaitu
penyakit kulit seperti dermatitis, kadas, kudis dan panu.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar
Personal hygiene, Jam kerja dan Penggunaan alat pelindung diri dengan keluhan
subjektif penyakit kulit pada petani di Desa Ngaringan.
Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasional dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah petani di Desa
Ngaringan, Kabupaten Grobogan dan sampel di ambil dengan teknik total
sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi square.
Hasil penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tidak memiliki
hubungan antara Personal hygiene dengan keluhan subjektif penyakit kulit dengan
nilai p-value (0,129) lebih dari a (0,05). Hasil uji Chi square Jam kerja dengan
keluhan penyakit kulit menunjukkan bahwa hipotesis tidak memiliki hubungan
antara jam kerja dengan keluhan subjektif penyakit kulit dengan dengan nilai p-
value (0,220) lebih dari a (0,05). Hasil uji Chi square pada keluhan penyakit kulit
menunjukkan bahwa hipotesis tidak memiliki hubungan antara Penggunaan Alat
Pelindung Diri dengan keluhan subjektif penyakit kulit dengan didapatkan nilai
(0,027) menunjukkan nilai p value < (0,05).
Saran : Saran penelitian ini untuk petani di Desa Ngaringan yaitu agar dapat
memperhatikan kebersihan diri atau Personal hygiene dan lingkungan tempat
bekerja. Petani diharapkan dapat menggunakan waktu kerjanya dengan baik dan
selalu menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja.

Kata kunci: personal hygiene, jam kerja, APD, penyakit kulit

Abstract
Background: Maintaining health is an effort to be aware of disturbances in the body,
including disease. Some studies say one of them is skin diseases such as dermatitis,
ringworm, scabies and tinea versicolor. Purpose : This study aims to determine
whether there is a relationship between personal hygiene, working hours and use of
personal protective equipment with subjective complaints of skin disease in farmers
in Ngaringan Village. Method : The method used in this study is observational with
a cross sectional approach. The population of this study were farmers in Ngaringan
Village, Grobogan Regency and the samples were taken using total sampling
technique. Data analysis using the Chi square test. Research results : The results of



this study indicate that the hypothesis has no relationship between personal hygiene
and subjective complaints of skin disease with a p-value (0.129) more than a (0.05).
Chi square test results of working hours with complaints of skin disease show that
the hypothesis has no relationship between working hours and subjective
complaints of skin disease with a p-value (0.220) of more than a (0.05). The results
of the Chi square test on complaints of skin disease indicate that the hypothesis has
no relationship between the use of personal protective equipment and subjective
complaints of skin disease with a value of (0.027) indicating a p value < (0.05).
Suggestion: The suggestion for this research is for farmers in Ngaringan Village,
namely to be able to pay attention to personal hygiene and the work environment.
Farmers are expected to use their working time well and always use personal
protective equipment when working.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan menjadi salah satu tolok ukur seseorang dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Dengan adanya faktor sehat dalam tubuh, dapat menyebabkan pekerjaan
yang dilakukan menjadi optimal dan dapat berjalan dengan lancar. Menurut Menteri
Kesehatan tahun 2020, Setiap individu perlu menyadari bahwa dengan menjaga
kesehatan sendiri adalah bentuk pencegahan yang paling baik dan murah.

Menjaga kesehatan adalah salah satu upaya mewaspadai gangguan pada
tubuh termasuk penyakit. Mengingat kondisi alam yang sering kali menunjukkan
adanya perubahan iklim yang ekstrem dapat membuat ekosistem alam menjadi
terganggu, yang kemudian berdampak pada kesehatan manusia itu sendiri. Salah
satunya dampak yang dapat dirasakan yaitu pekerjaan di bidang pertanian. Sebagian
besar tenaga kerja di indonesia tinggal di daerah pedesaan bekerja di sektor
pertanian yang beresiko untuk masalah kesehatan yang berkaitan dengan interaksi
petani dan lingkungan. Hal ini menjadi perhatian dimana lingkungan pertanian
menjadi tempat yang baik untuk perkembangan bibit dan sumber penyakit yang
seharusnya dihindari untuk mencegah adanya kecelakaan kerja maupun gangguan
kesehatan.

Indonesia memiliki jumlah tenaga kerja yang bekerja di bidang pertanian
sebanyak 88,57% (BPS, 2020). Tidak heran pertanian menjadi salah satu faktor
penting penunjang ekonomi. Dengan iklim tropis dan tanah yang subur

menjadikannya lahan yang cocok untuk ditanami berbagai jenis tanaman. Namun



keuntungan potensial dalam bidang pertanian juga dinilai memiliki berbagai macam
resiko kesehatan dalam pelaksanaannya, mengingat petani belum memiliki standar
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Menurut Data dari Kementerian Tenaga
Kerja, terdapat 46 kasus penyakit akibat kerja pada tahun 2020 (kemenaker, 2020).

Jawa Tengah menjadi provinsi dengan jumlah pekerja yang sebagian besar
bekerja di bidang pertanian. Dengan luas panen 1.678.426 ha menjadikannya
sebagai produsen beras tertinggi pada tahun 2019 (BPS,2019). Salah satu kota yang
paling banyak menyumbang hasil pertanian yaitu Kabupaten Grobogan, kota yang
terletak diantara dua pegunungan dan menjadi kabupaten terluas kedua setelah
Kabupaten cilacap. Jumlah Tenaga Kerja di Kabupaten Grobogan pada tahun 2011
sebanyak 722.501, dengan 384.880 jiwa bermata pencaharian sebagai petani.

Menurut data kesehatan di Indonesia pada tahun 2017 terdapat 389 kasus
penyakit kulit atau sebanyak 97% yang salah satunya adalah dermatitis (Kemenkes
RI, 2017). Penyakit kulit adalah yang paling umum dari semua gangguan kesehatan
dan mempengaruhi kinerja manusia setiap saat. Penyakit kulit akibat kerja dapat
berdampak serius serta meningkatkan biaya kesehatan dan menurunkan kualitas
hidup (Afifah,2012).

Upaya untuk menjaga dan merawat alam juga memerlukan perencanaan
yang baik seperti menjaga kesehatan dan kebersihan diri sendiri. Beberapa sebab
yang perlu diperhatikan yaitu dimana lingkungan pertanian merupakan sumber dari
agen seperti bakteri, virus, jamur, parasit, dan reaksi alergi yang dapat
menyebabkan berbagai macam penyakit termasuk penyakit kulit. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tingginya prevalensi penyakit kulit selain iklim yang tidak
menentu yaitu tingkat kebersihan diri dan penggunaan APD yang masih sering
diabaikan. Kebersihan diri atau Personal hygiene merupakan suatu upaya menjaga
kesehatan diri dengan meminimalisir penyebab penyakit dari luar tubuh. Personal
hygiene atau kebersihan diri yang tidak baik dan benar akan menyebabkan beberapa
jenis penyakit kulit diantaranya dermatitis, kusta, skabies, panu dan lain-lain (Putri
dkk, 2017).

Septina dan Irdawati tahun 2018 dalam penelitiannya tentang hubungan

pola kebersihan diri dengan terjadinya gangguan kulit pada petani padi,



menyebutkan bahwa responden dengan pola kebersihan yang buruk seluruhnya
mengalami gangguan kulit yaitu sebanyak 16 responden (100%). Hal ini
menjelaskan bahwa kebersihan diri menjadi salah satu hal yang menunjang derajat
kesehatan.

Alat Pelindung Diri yaitu suatu alat yang digunakan pekerja untuk
melindungi dirinya dari potensi bahaya pekerjaan. Menurut Arika tahun 2018,
petani yang tidak memakai alat pelindung diri yang lengkap dapat beresiko
mengalami kejadian penyakit kulit. Terdapat beberapa tahapan dalam pertanian
yaitu memilih benih, menabur benih, menanam, menyemprot hama hingga
memupuk sampai memanen hasil tanaman. Dan pekerjaan ini membutuhkan waktu
yang tidak sedikit. Lamanya waktu bekerja juga dapat mempengaruhi kondisi tubuh
petani yang kemudian menyebabkan cepat lelah dan tidak dapat berkonsentrasi
dalam bekerja yang akhirnya dapat berdampak pada kesehatan.

Jam kerja yang tidak menentu dan cuaca lingkungan yang dapat berubah
membuat petani harus lebih ekstra dalam menjaga kesehatannya. Semakin lama
waktu yang dihabiskan petani di sawah, maka semakin banyak juga paparan
lingkungan yang didapatkan. Dalam Kawengian tahun 2019, mengatakan bahwa
waktu kerja petani yaitu dimulai dari pukul 07.00-11.00 wib kemudian istirahat dan
dilanjutkan kembali pada pukul 13.00-17.00 wib. Jadi total jam kerjanya per hari
sebanyak 8 jam perhari. Sebuah Penelitian oleh Suryani (2017), menunjukkan
bahwa petani sawah yang masa kerjanya baru, berisiko 3,9 kali lipat untuk
mengalami penyakit kulit dibanding dengan petani sawah yang masa kerjanya lama.

Ini berarti ada kemungkinan bahwa reaksi alergi atau kulit sensitif bisa terjadi.

2. METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Desa Ngaringan, Kecamatan
Ngaringan, Kabupaten Grobogan. Tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan
kurang lebih 3 bulan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani sawah di Desa Ngaringan,
Kabupaten Grobogan yang tergabung dalam kelompok tani Sumber makmur



sebanyak 31 orang. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok
Tani “Sumber Makmur” sebanyak 31 orang. Menurut Arikunto (2012), jika jumlah
populasinya kurang dari 100 orang, maka bisa diambil secara keseluruhan, tetapi
jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-
25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan jumlah sampel yang tidak sampai 100
orang, maka penelitian ini akan mengambil 100% dari keseluruhan populasi.
Teknik sampling yang digunakan adalah Total Sampling.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keluhan subjektif penyakit kulit pada
petani meliputi dermatitis, kadas, kudis dan panu, variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Personal hygiene, Jam kerja dan Penggunaan Alat Pelindung Diri.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi. Dalam penelitian
ini menggunakan item-item pernyataan dalam bentuk kuesioner yang sebelumnya
diujicobakan pada subjek uji coba berjumlah 20 responden di Desa Ngaringan,
Kecamatan Ngaringan. Hasil uji coba kuesioner dianalisis menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji statistik Chi Square

dengan menggunakan Software.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum

Desa Ngaringan merupakan bagian dari salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Ngaringan, Kabupaten Grobogan. Menurut Statistik Daerah Kecamatan Ngaringan
pada tahun 2015, Kecamatan Ngaringan memiliki luas wilayah sebesar 116,72 kmz.
Sedangkan Desa Ngaringan memiliki luas wilayah sebesar 3,57 km? berdasarkan
Rupabumi Wilayah Administrasi Desa Ngaringan. Dan berada di 0703’00 LS dan
111712'01" BT. Kecamatan Ngaringan berbatasan dengan berbagai wilayah
diantaranya dari arah Utara berbatasan dengan Kecamatan Todanan, Kabupaten
Blora dan Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, dari arah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora, dari arah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Kradenan dan Kecamatan Gabus, dari arah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Wirosari dan Kecamatan Kradenan.



3.2 Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden pada petani di Desa Ngaringan

Kategori N %
Umur
26-35 tahun 2 6,5
36-45 tahun 6 19,3
46-55 tahun 9 29
56-65 tahun 7 22,6
>65 tahun 7 22,6
Jenis kelamin
Laki-laki 18 58,1
Perempuan 13 419
Tingkat
pendidikan
SD 8 25,8
SLTP 8 25,8
SLTA 8 25,8
D3/S1 7 22,6
Lama menjadi
petani
1-10 tahun 11 35,5
>10 tahun 20 64,5
Personal
hygiene
Kurang baik 13 42
Baik 18 58
Jam kerja
Normal <8 jam 18 58
Tidak _normal 13 42
>8 jam
Penggunaan
APD
Tidak lengkap 19 61
Lengkap 12 39

Sumber : Data Primer,2022

Berdasarkan tabel 1 di atas, sebagian besar petani berumur 46 tahun ke atas dengan
persentase umur 46-55 tahun sebesar 29%, umur 56-65 tahun sebesar 22,6% dan
>65 tahun sebesar 22,6%. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2009, kelompok umur tersebut sudah termasuk kategori lansia awal hingga
lansia akhir dan menginjak usia >65 tahun memasuki kategori manula. Kemudian,

responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada perempuan yang



berjumlah 18 orang dengan persentase 58,1 %. Dengan tingkat pendidikan
responden paling banyak rata-rata yaitu SD,SLTP dan SLTA dengan jumlah
masing-masing 8 orang dan tingkat D3/S1 memiliki jumlah responden sebanyak 7
orang.

Sebagian besar petani di Desa Ngaringan memiliki pengalaman bertani
lebih dari 10 tahun sebanyak 64,5% atau 20 orang. Personal hygiene pada petani di
Desa Ngaringan juga sudah baik dengan jumlah responden sebanyak 18 orang
dengan persentase 58% sudah menerapkan kebersihan diri dengan baik dan benar
serta menggunakan waktunya dengan cukup dalam bekerja dan masih dalam batas
normal yaitu kurang dari 8 jam per hari dengan persentase 58% atau sebanyak 18
orang. Sayangnya, penggunaan alat pelindung diri masih sering diabaikkan,
sebagian besar petani di Desa Ngaringan menggunakan alat pelindung diri yang
tidak lengkap dengan persentase 61 % atau sebanyak 19 orang.
3.3 Analisis Bivariat
Tabel 2. Hubungan Personal Hygiene, Jam Kerja Dan Penggunaan Alat Pelindung

Diri Dengan Keluhan Subjektif Penyakit Kulit Pada Petani Di Desa Ngaringan

Variabel Keluhan Subjektif Penyakit Kulit P value g’;gscrf‘“o
Tidak
o e
keluhan 0.129 0,300(0,061-
Kurang Baik 3 23,1% 9 50% ’ 1,467)
Baik 10 76.9% 9 50%
Total 13 100% 18 100%
Jam Kerja
JN:n';ma' <8 10 76,9% 10 55,6%
Tidak 0220 2067 (0,544-
Normal >8 3 231% 8 44, 4% 13,080)
Jam
Total 13 100% 18 100%
Penggunaan
APD
Lengkap 8 615% 4 222% 4y, 560  (1,158-
Tidak 385% 14 77.8% 21,075)
Lengkap
Total 13 100% 18 100%

Sumber : Data Primer,2022



3.3.1 Hubungan antara Personal hygiene dengan keluhan subjektif penyakit kulit
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dari 31 responden sebanyak 19 orang petani
melakukan Personal hygiene yang baik. Dari 19 responden tersebut, Sebanyak 10
responden diantaranya tidak memiliki keluhan subjektif penyakit kulit dan 9 petani
lainnya memiliki keluhan subjektif penyakit kulit. Hasil uji Chi square Personal
hygiene dengan keluhan subjektif penyakit kulit memiliki nilai p-value (0,129)
lebih dari a (0,05). Menurut hasil uji Chi square tersebut, nilai ini memperlihatkan
bahwa hipotesis tidak memiliki hubungan antara Personal hygiene dengan keluhan
subjektif penyakit kulit. Nilai OR = 0,300 <1(0,061-1,467), maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa responden yang Personal hygiene nya kurang baik
memiliki faktor protektif resiko berdampak sebanyak 0,3 kali terkena penyakit
kulit.
3.3.2 Hubungan antara Jam kerja dengan keluhan subjektif penyakit kulit
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dari 31 responden sebanyak 20 orang
petani melakukan pekerjaannya dengan waktu kerja dibawah 8 jam atau normal.
Dari 20 responden tersebut, sebanyak 10 petani mengaku mengalami keluhan
subjektif penyakit kulit dan 10 petani lainnya tidak mengalami keluhan tersebut.
Hasil uji Chi square jam kerja dengan keluhan penyakit kulit memiliki nilai p-value
(0,220) lebih dari a (0,05). Dari hasil uji Chi square tersebut memperlihatkan bahwa
hipotesis tidak memiliki hubungan antara jam kerja dengan keluhan subjektif
penyakit kulit. Nilai OR = 2,667 >1(0,544-13,080), maka secara statistik dapat
disimpulkan bahwa responden dengan jam kerja yang tidak normal atau lebih dari
8 jam per hari beresiko 2,6 kali terkena penyakit kulit.
3.3.3 Hubungan antara Penggunaan Alat pelindung Diri dengan keluhan subjektif
penyakit kulit
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dari 31 responden sebanyak 19 orang
petani melakukan pekerjaannya dengan memakai alat pelindung diri secara tidak
lengkap. Dati 19 orang petani tersebut, sebanyak 14 petani mengaku memiliki
keluhan subjektif penyakit kulit. Hasil uji Chi square Penggunaan APD pada
keluhan penyakit kulit didapatkan nilai 0,027 menunjukkan nilai p value < 0,05.

Dari hasil uji Chi square tersebut,memperlihatkan bahwa hipotesis memiliki



hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan subjektif penyakit kulit. Nilai
OR = 5,60>1(1,158-27,075), maka secara statistik dapat disimpulkan bahwa
responden yang penggunaan alat pelindung dirinya tidak lengkap beresiko 5,6 kali
terkena penyakit kulit.

3.4 Pembahasan

3.4.1 Hubungan antara Personal hygiene dengan keluhan subjektif penyakit kulit
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara Personal
hygiene pada petani dengan keluhan subjektif penyakit kulit di Desa Ngaringan,
Kabupaten Grobogan. Hasil uji Chi square pada keluhan penyakit kulit dermatitis
memiliki nilai p-value (0,000) kurang dari a (0,05), untuk uji Chi square dengan
keluhan penyakit kulit kadas, kudis dan panu memiliki nilai p value lebih besar dari
pada a(0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara Personal hygiene petani
dengan ketiga penyakit kulit tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Arika (2018) yang berjudul
Hubungan Personal hygiene dan penggunaan APD dengan kejadian Dermatitis
pada petani di Desa Kebonsari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun tahun
2018. Hasil analisis uji Chi square hubungan antara Personal hygiene dengan
kejadian dermatitis menunjukkan bahwa nilai p value = 0,008 kurang dari a = 0,05.
Maka kesimpulan dari hasil tersebut secara statistik yaitu ada hubungan antara
Personal hygiene dengan kejadian penyakit kulit dermatitis.

Sebagian besar petani kelompok sumber makmur di Desa Ngaringan sudah
memiliki Personal hygiene yang baik sebanyak 19 orang dari total 31 responden.
Dari hasil wawancara dengan petani, diperoleh bahwa setelah mereka selesai
bekerja di sawah, kebersihan diri menjadi kegiatan rutin agar tubuh menjadi bugar
kembali karena cuaca yang tidak menentu. Selain itu, juga memiliki resiko terpapar
penyakit lebih besar saat musim penghujan salah satunya seperti penyakit
dermatitis. Dermatitis ini dapat disebabkan oleh zat yang mengiritasi kulit atau
memicu reaksi alergi. Zat ini banyak di temukan pada bahan-bahan yang selalu
digunakan oleh petani dalam bercocok tanam di sawah seperti insektisida, herbisida
dan pupuk sintetik. Substansi tersebut bisa menjadi salah satu penyebab alergi dan

iritasi. Walaupun tidak berbahaya dan mudah diobati, penyakit ini sangat



mengganggu petani dalam menjalankan aktifitasnya sehingga memerlukan
pencegahan yang diantaranya seperti kebersihan diri, istirahat dan olahraga yang
cukup.

Dari hasil observasi selama 3 bulan, terlihat saluran irigasi pada lahan
persawahan tidak mengalir dengan baik. Hanya saat pada musim penghujan air
mengalir dengan deras namun malah menggenangi sampai keluar irigasi
persawahan dan mulai masuk ke area tanam. Menurut petani yang memiliki rumah
yang berdekatan dengan sawah, pada saat hujan tiba maka akan terjadi banjir di
lahan persawahan.

Lahan persawahan yang tidak atau kurang terawat dengan baik akan
beresiko lebih besar akan paparan penyakit. Petani yang menyadari hal ini dapat
belajar dari keadaan dan pengalaman agar hal tersebut tidak terjadi kembali.
Kebiasaan mencuci tangan setelah melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan
zat kimia dan lumpur, mencuci baju setelah bekerja, bebersih dengan sabun dan air
mengalir dapat membuat tubuh semakin baik dan tahan terhadap penyakit. Adapun
petani yang kurang menjaga kebersihan kuku dengan benar berakibat mengalami
cantengan dan dermatitis. Terlepas dari itu, Personal hygiene ternyata sudah
diterapkan oleh petani di Desa Ngaringan dan sudah memiliki kesadaran diri
terhadap kebersihan baik tubuh maupun lingkungan.

3.4.2 Hubungan antara Jam kerja dengan keluhan subjektif penyakit kulit
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara jam kerja pada
petani dengan keluhan subjektif penyakit kulit kudis di Desa Ngaringan, Kabupaten
Grobogan dengan hasil uji Chi square memiliki nilai p-value (0,045) kurang dari a
(0,05) yang berarti ada hubungan antara Personal hygiene petani dengan keluhan
penyakit kulit kudis, untuk uji Chi square dengan keluhan penyakit kulit dermatitis,
kadas, dan panu memiliki nilai p value lebih besar dari pada a(0,05) yang berarti
tidak ada hubungan antara Personal hygiene petani dengan ketiga penyakit kulit
tersebut.

Undang-undang Republik Indonesia No.13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan ayat 1 menyatakan bahwa setiap pengusaha wajib melaksanakan

ketentuan waktu kerja dengan waktu efektif bekerja selama 7 jam dalam sehari dan
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40 jam seminggu untuk 6 hari kerja. Apabila waktu kerja melebihi kemampuan
standar pekerja akan menyebabkan menurunnya kinerja serta kecenderungan
timbulnya kelelahan, penyakit, dan kecelakaan (Saputra, 2018).

Kecenderungan petani di Desa Ngaringan, menurut beberapa petani
responden memiliki pekerjaan rumah tangga lebih dari satu seperti pekerjaan
serabutan, pegawai pemerintah, tukang listrik, kuli , peternak dan lain sebagainya.
Namun, kesadaran petani terhadap waktu kerja masih tergolong baik dimana rata-
rata dari mereka memiliki waktu kerja yang kondusif dan normal di bawah 8 jam
sehari apabila tidak dikaitkan dengan pekerjaan lainnya. Kebiasaan ini harus
seimbang dengan pembagian waktu istirahat untuk menyeimbangkan tubuh dari
kegiatan berat seperti pekerjaan di bidang pertanian. Dari hasil penelitian ini,
sebagian besar petani yang memiliki waktu kerja yang normal. Nilai OR=10,0 (ClI
95%;1,070-93,437) membuktikan petani yang memiliki waktu kerja yang tidak
normal 10 kali lebih beresiko mengalami penyakit kudis dari pada yang memiliki
waktu kerja yang normal. Kudis atau Skabies merupakan satu diantara penyakit
parasitik pada kulit yang bisa terjadi pada hewan maupun kontak dengan dan antar
manusia. Dalam sebuah penelitian pada hewan ternak kerbau, ditemukan adanya
tungau Sarcoptes scabiei pada kulit kerbau(Hadi,2019). Walaupun kerbau sudah
tidak diperlukan sebagai pembajak sawah alami namun beberapa petani masih
memelihara kerbau dan sapi sebagai hewan ternak.

Waktu kerja petani tidak dapat dipastikan jam kerjanya, karena sifatnya
fleksibel atau berdasarkan situasi tanaman yang akan di tanam dan keadaan lahan
pertanian. Menurut Ale tahun 2019 mengenai alokasi waktu kerja petani, dalam
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa alokasi waktu kerja petani responden
terbesar yaitu pada kegiatan pemeliharaan tanaman padi sawah. Penyebabnya
ketika padi mulai berbuih maka setiap hari petani harus melakukan kegiatan
penjagaan. Penjagaan dilakukan agar dapat mengurangi dampak dari hama maupun
gulma yang tumbuh yang sering datang menyerang tanaman kapan saja.

Dari hasil wawancara dengan beberapa petani, waktu kerja mereka
dilakukan dari mulai pukul 07.00 wib pada pagi hari sampai pukul 13.00 wib siang
hari dan dilanjutkan pada pukul 16.00 wib sore hari sampai 17.00 wib. Waktu kerja
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tersebut dilakukan secara rutin ketika tahap perawatan lahan pertanian. Diluar tahap
tersebut maka petani tidak harus mengikuti jadwal seperti biasanya.

Petani yang memiliki keluhan terhadap penyakit kulit kudis, rata-rata
memiliki pekerjaan sampingan seperti merawat ternak sendiri maupun merawat
ternak milik tetangganya. Adapun petani yang tidak memiliki kandang ternak
terpisah, maka ditempatkan di dalam rumah atau sejajar dengan kamar dan ruang
keluarga dengan dinding kayu sebagai pemisah. Hal ini dapat menimbulkan
terjadinya kontak antara hewan ternak dan manusia. Dimana bila hewan ternak
terinfeksi parasit seperti scabies maka besar kemungkinan akan menyebar pada
peternak.

3.4.3 Hubungan antara Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan keluhan subjektif

penyakit kulit

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara penggunaan
APD pada petani dengan keluhan subjektif penyakit kulit di Desa Ngaringan,
Kabupaten Grobogan. Hasil uji Chi square pada keempat penyakit termasuk
keluhan subjektif penyakit kulit dermatitis memiliki nilai p-value (0,009) kurang
dari a (0,05) yang berarti ada hubungan antara penggunaan APD petani dengan
keluhan penyakit kulit dermatitis. Kedua, hubungan antara Alat Pelindung Diri
dengan keluhan subjektif penyakit kulit kadas memiliki nilai p value (0,005) kurang
dari a(0,05) yang berarti ada hubungan antara keluhan subjektif penyakit kulit
kadas. Ketiga, hubungan antara Alat Pelindung Diri dengan keluhan subjektif
penyakit kulit kudis memiliki nilai p value (1,000) lebih dari a(0,05) yang berarti
tidak ada hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan subjektif penyakit
kulit kudis. Keempat, hubungan antara Alat Pelindung Diri dengan keluhan
subjektif penyakit panu memiliki nilai p value(0,005) lebih kecil dari pada a(0,05)
yang berarti ada hubungan antara penggunaan APD petani dengan keluhan subjektif
penyakit kulit panu.

Semua kategori yang diuji pada Penggunaan APD petani dengan variabel
keluhan subjektif penyakit kulit membuktikan bahwa 3 dari keluhan penyakit
termasuk dermatitis, kadas dan panu memiliki hubungan satu sama lain dengan p

value kurang dari alpha (0,05).
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Arika (2018) yang berjudul
Hubungan Personal hygiene dan penggunaan APD dengan kejadian Dermatitis
pada petani di Desa Kebonsari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun tahun
2018. Hasil analisis uji Chi square hubungan antara Penggunaan APD dengan
kejadian dermatitis menunjukkan bahwa nilai p value = 0,001 kurang dari a = 0,05.
Maka kesimpulan dari hasil tersebut secara statistik yaitu ada hubungan antara
Penggunaan APD dengan kejadian dermatitis.

Studi lain yang dilakukan oleh Ahyanti tahun 2019, mengatakan bahwa
adanya hubungan antara penggunaan APD dengan resiko penyakit kulit akibat
kerja. Dimana alat pelindung diri berfungsi untuk melindungi diri dari bahaya
kecelakaan ataupun penyakit.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagian besar petani cenderung
belum menerapkan APD yang lengkap, dimana dari beberapa standar alat pelindung
diri yaitu topi, sarung tangan, sepatu boot, kaca mata, baju dan celana panjang,
masih banyak alat pelindung diri yang tidak dipakai oleh petani seperti sarung
tangan, kaca mata, baju panjang dan celana panjang. Menurut hasil observasi di
lahan pertanian tersebut, petani lebih nyaman memaki topi biasa di setiap waktu
bekerja dan sepatu boot pada saat musim penghujan atau memasuki tahap
penanaman padi sampai pemanenan, namun tidak dengan sarung tangan yang hanya
digunakan ketika sedang melakukan penyedotan air di sungai untuk dialirkan di
lahan sawah untuk memegang mesin diesel atau saat melakukan penyemprotan zat
kimia. Sedangkan kaca mata yang digunakan untuk melindungi area mata dari
cipratan zat kimia atau kontak terhadap lingkungan lembab dirasa tidak diperlukan
oleh petani karena merasa jarang terjadi adanya penyakit area mata seperti
dermatitis kontak dan iritasi kulit sekitar kelopak mata juga memakai kaca mata
akan mempersulit karena lahan pertanian berhubungan dengan air yang akan
menimbulkan embun pada kaca mata di pagi dan sore hari. Sedangkan baju panjang
dan celana panjang, petani mengatakan bahwa memakai pakaian panjang kurang
efektif karena kotoran mudah menempel di kain, membersihkannya pun susah dan
mudah robek karena medan pertanian sebagian ada yang berbentuk teras sering dan

berdekatan dengan kebun dan tanaman jati.
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Mengingat perlunya menerapkan standar keselamatan, maka petani tidak

boleh menganggap bahwa tidak masalah selama tidak ada kejadian merupakan

kesalahan fatal dimana suatu hal yang adalah gangguan, kecelakaan maupun

penyakit sangat sulit diprediksi. Untuk itu, penggunaan alat pelindung diri sangat

diperlukan walaupun tidak disetiap tahap pertanian harus digunakan semuanya

melainkan digunakan sesuai kegunaannya untuk mencegah hal yang tidak

diinginkan.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada petani di Desa Ngaringan

dapat disimpulkan bahwa :

a.

Karakteristik petani sebagian besar berada pada kategori lansia awal, dengan
rata-rata berjenis kelamin laki-laki, dengan tingkat pendidikan yang merata di
tingkat SD,SLTP dan SLTA. Rata-rata petani di Desa Ngaringan memiliki
Personal hygiene yang baik, memiliki jam kerja yang normal yaitu kurang dari
8 jam, dan mayoritas belum memakai Alat Pelindung Diri atau APD yang
lengkap.

Mayoritas petani sudah menerapkan Personal hygiene dengan baik memiliki
jam kerja yang normal yaitu kurang dari 8 jam setiap harinya.

Petani yang telah diobservasi dan belum menggunakan APD nya secara
lengkap diketahui mengalami gangguan kulit sebanyak 19 petani atau 61,3%
nya.

Tidak ada hubungan antara Personal hygiene dengan keluhan subjektif
penyakit kulit pada petani.

Tidak ada hubungan antara jam kerja dengan keluhan subjektif penyakit kulit
pada petani.

Ada hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan subjektif penyakit
kulit pada petani.
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PERSANTUNAN

Saran penelitian ini untuk para petani di Desa Ngaringan yaitu agar dapat
memperhatikan kebersihan diri atau Personal hygiene dan lingkungan tempat
bekerja dengan cara menerapkan cara mencuci tangan yang baik, kebersihan diri
dan pakaian terjaga dengan baik serta istirahat yang cukup. Selain itu, petani juga
diharapkan mampu menggunakan waktu kerjanya dengan baik supaya tubuh dapat
bekerja dengan optimal dengan jam kerja tidak lebih dari 8 jam per hari. Dan selalu
menggunakan alat pelindung diri walaupun terkesan kurang nyaman dan lain
sebagainya agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti gangguan kesehatan.
Saran bagi pemerintah agar dapat memperhatikan kesehatan para petani dari segi

lingkungan tempat bekerja dan petani itu sendiri.
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